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ABSTRAK 

 

Rancang Bangun Sistem Informasi Client Area adalah sebuah aplikasi 

yang digunakan untuk melakukan manajemen klien,  mulai dari pengolahan data 

klien, sistem tiket keluhan, sistem kirim dan terima surat, serta sistem manajemen 

proyek.  

Berdasarkan survei dan wawancara dengan pihak penyelia SSI, 

didapatkan informasi bahwa proses pengelolaan tiket keluhan klien, manajemen 

proyek, hingga proses kirim mengirim surat selama ini menggunakan bantuan 

email untuk selanjutnya disampaikan kepada tim yang menangani proyek tersebut. 

Terdapat kendala utama yang dialami pada sistem yang lama, yakni klien tidak 

bisa mengetahui dari detail proyek yang dikerjakan, serta klien tidak bisa 

menyampaikan keluhan secara langsung apabila proyek yang dikerjakan tidak 

sesuai. Selain itu manajemen proyek yang ada belum bisa digambarkan secara 

langsung kepada klien. 

Dengan adanya sistem yang dibuat, maka klien dapat lebih mudah 

mengetahui gambaran dari proyek yang dikerjakan secara detail, serta dapat 

menyampaikan pesan secara langsung pada tim yang mengerjakan proyek 

tersebut. 

Kata kunci: Sistem informasi client area, manajemen proyek, tiket keluhan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Dengan semakin pesatnya persaingan antar perusahaan maka semakin 

besar tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan agar dapat 

mengembangkan usaha dengan baik adalah dengan cara menjaga hubungan baik 

dengan klien. 

PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi (SSI) adalah bagian 

di STIKOM Surabaya yang memberikan layanan jasa konsultasi dan jasa 

pengembangan perangkat lunak, seperti perangkat lunak Sistem Informasi 

Manajemen Perguruan Tinggi, Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, serta 

solusi sistem dan teknologi informasi lainnya. 

Sebagai sebuah perusahaan yang selalu mengedepankan pelayanan 

terhadap klien, maka SSI sebisa mungkin menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi klien. Dalam menangani seluruh proyek, SSI memiliki sebuah 

mekanisme penanganan keluhan yang dilakukan pada tiap-tiap proyek yang 

dikerjakan oleh divisi tersebut. Penanganan keluhan klien ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan email dan semuanya di proses menjadi satu bagian dalam 

email,sehingga pihak SSI tidak dapat melakukan tindakan dengan seberapa 

responsif penanganan keluhan pada tiap-tiap proyek yang dikerjakan, serta tidak 

dapat memantau aktifitas tiket keluhan tersebut dengan baik. 

 



2 
 

 
 

SSI menginginkan adanya suatu sistem informasi yang dapat mengelola 

tiket keluhan beserta manajemen proyeknya, sehingga aktifitas tiket keluhan pada 

setiap proyek dapat dipantau dengan baik dan klien dapat mengetahui seberapa 

jauh perkembangan dari proyek yang di yang dikerjakan oleh pihak SSI, serta 

dapat meningkatkan pelayanan kepada klien. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun sistem yang dapat mengelola manajemen tiket, dan 

manajemen proyek sehingga memudahkan pelayanan terhadap klien PT. 

STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi? 

2. Bagaimana membuat Sistem Informasi Client Area yang mudah dipahami 

sehingga membantu klien memantau proyek yang dikerjakan PT. STIKOM 

PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi? 

1.3 Batasan Permasalahan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka batasan masalah 

dalampembuatan sistem informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini hanya memproses menajemen proyek mulai dari kapan proyek itu 

dikerjakan hingga kapan proyek itu akan selesai.  

2. Sistem tiket dimulai dari pembuatan tiket pada klien yang memiliki keluhan 

terhadap proyeknya hingga tiket direspon dan dimonitor oleh pihak SSI. 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan batasan masalah diatas, tujuan pembuatan sistem informasi 

ini adalah: 

1. Membuat Sistem Informasi Client Area pada PT. STIKOM PLUS Divisi 

Solusi Sistem Informasi sehingga dapat mempermudah pengelolaan tiket 

keluhan dan manajemen proyek tersebut. 

2. Dapat memberikan informasi tentang perkembangan proyek yang mudah 

dipahami oleh klien. 

1.5 Manfaat 

Sistem Informasi Client Area dapat mendatangkan manfaat bagi 

pengguna, antara lain: 

a. Divisi Solusi Sistem Informasi 

Membantu dalam mengelola tiket keluhan serta manajemen proyek klien 

sehingga dapat memberikan informasi aktivitas tiket keluhan yang terarah dan 

jelas. 

b. Klien 

Memudahkan dalam mengetahui semua perkembangan proyek yang 

dikerjakan oleh pihak SSI.Serta memudahkan dalam menyampaikan keluhan 

secara langsung. 

c. Segi Akademik 

Menambah wawasan tentang manajemen proyek yang baik serta mampu 

membuat Sistem Informasi yang dapat digunakan oleh pihak SSI beserta 

kliennya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini secara sistematis dapat dibagi menjadi 5 bab, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah yang ada, perumusan masalah 

berdasarkan tujuan, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan 

dari pembuatan aplikasi, kontribusi serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Berisi gambaran umum instansi yakni PT. STIKOM PLUS Divisi 

Solusi Sistem Informasi, visi dan misi, struktur organisasi,  

BAB III  : LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori pendukung yang digunakan dalam analisis dan 

desain sistem serta pembuatan aplikasi. 

BAB IV : DESKRIPSI PEKERJAAN 

Berisi uraian tentang tugas-tugas yang dikerjakan pada saat kerja 

praktek, yaitu dari metodologi penelitian, analisa sistem, 

pembahasan masalah berupa system flow, data flow diagram, 

entity relationship diagram, struktur tabel, dan implementasi 

sistem berupa capture dari setiap tampilan program. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat yakni 

berupa Sistem Informasi Client Area pada  PT. STIKOM PLUS 

Divisi Solusi Sistem Informasi, dan saran untuk perbaikan sistem 

di masa mendatang. 
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LAMPIRAN 

Dalam bagian ini penulis menyertakan beberapa lampiran yang 

menunjang kerja praktek ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  

2.1 Sejarah PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi 

PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi (SSI) adalah bagian 

di STIKOM Surabaya yang memberikan layanan jasa konsultasi dan jasa 

pengembangan perangkat lunak, seperti perangkat lunak Sistem Informasi 

Manajemen Perguruan Tinggi, Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, serta 

solusi Sistem dan Teknologi Informasi lainnya. 

SSI didirikan atas keinginan manajemen STIKOM Surabaya untuk dapat 

menerapkan dan menyebarluaskan konsep-konsep Sistem Informasi yang ada di 

lingkungan akademik kampus STIKOM Surabaya tidak hanya melalui jalur 

pendidikan formal bagi mahasiswa saja tetapi juga melalui jalur profesional bagi 

masyarakat luas. 

Didukung oleh staf yang menguasai konsep Teknologi Informasi terbaru 

dan berpengalaman mengembangkan serta menerapkan Sistem Informasi di 

banyak organisasi, SSI berkembang menjadi konsultan, perancang dan 

pengembang Sistem Informasi yang handal. Sistem Informasi terintegrasi yang 

stabil dan mudah dipergunakan adalah kekuatan dan ciri utama dari produk SSI. 

2.2 Visi PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi 

Menjadi konsultan, perancang dan pengembang sistem informasi yang 

handal. Sistem informasi terintegrasi yang stabil dan mudah dipergunakan adalah 

kekuatan dan ciri utama dari produk SSI. 
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2.3 Misi PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi 

Misi PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjadi konsultan dalam perancangan kebutuhan perangkat lunak dan 

penggunaan teknologi informasi bagi pelaku bisnis. 

2. Memberikan layanan jasa kepada masyarakat luas dalam pengembangan 

perangkat lunak sesuai dengan proses bisnisnya. 

2.4 Lokasi Perusahaan 

Lokasi PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi tepatnya 

berada di Jalan Jl. Kedung Baruk  No. 98 Surabaya 60298-Indonesia. Sedangkan 

tempat kerja penulis selama melaksanakan Kerja Praktek berada di lantai 4 ruang 

Solusi Sistem Informasi.  

2.5 Struktur Organisasi Solusi Sistem Informasi 

Direktur SSI

Marketeer
Project 

Manager
Administrator

System 
Analyst

System 
Designer

Programmer

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Solusi Sistem Informasi 
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2.6 Fungsi Setiap Jabatan Solusi Sistem Informasi 

Divisi Solusi Sistem Informasi terdiri atas beberapa jabatandiantaranya 

Direktur SSI, Marketeer, Project Manager, Administrator, System Analyst, System 

Designer, dan Programmer. Berikut ini adalah pembagian tugas dari masing-

masing bidang yang ada di SSI. 

1. Direktur SSI 

Melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan 

ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, keputusan RUPS dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Marketeer 

Merencanakan, mengontrol dan mengkoordinir proses pemasaran 

produk-produk SSI untuk mencapai target pendapatan dan 

mengembangkan pasar secara efektif dan efisien. 

3. Project Manager 

Mengendalikan dan mengontrol jalannya proyek atau produk agar dapat 

diselesaikan sesuai spesifikasi dan waktu yang telah direncanakan serta 

tidak melebihi biaya yang telah ditentukan. 

4. Administrator 

Melakukan tugas pembuatan dan pengarsipan dokumen-dokumen 

administrasi dan keuangan SSI serta mendukung dan mempersiapkan 

sarana dan prasarana keseluruhan proyek yang sedang dikerjakan oleh 

SSI. 
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5. System Analyst 

Menganalisa, mengidentifikasi dan mendesain model bisnis yang akan 

dikembangkan, serta basis data yang akan disepakati. 

6. System Designer 

Melakukan dan merencanakan desain sistem terhadap suatu proyek atau 

produk yang dikembangkan oleh SSI. 

7. Programmer 

Mengembangkan dan mengimplementasikan analisa dan desain sistem 

menjadi suatu perangkat lunak yang stabil sesuai kebutuhan klien. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Manajemen Proyek 

Manajemen proyek dapat didefinisikan sebagai perencanaan, pengarahan, 

dan pengaturan sumber daya (manusia, peralatan, bahan baku) untuk 

mempertemukan bagian teknik, biaya dan waktu suatu proyek. 

Manajemen proyek merupakan suatu usaha merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi  sumber daya 

organisasi yang dimiliki perusahaan sehingga mencapai sasaran dan tujuan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan (Chase, Aquilano, Jacobs, 2001:58). 

3.2 Pengertian Keluhan Pelanggan 

Keluhan pelanggan (customer complaints) adalah umpan balik (feedback) 

dari pelanggan yang ditujukan kepada perusahaan yang cenderung bersifat 

negatif. Umpan balik ini dapat dilakukan secara tertulis atau secara lisan (Bell, 

Luddington, 2006). 

3.3 Langkah-Langkah Menangani Keluhan Pelanggan 

karyawan dibagian pelayanan pelanggan sebaiknya menjalankan 

langkah-langkah yang tepat dalam menangani keluhan pelanggan kepada 

perusahaan (Allen F. Wysocki, Karl W. Kepner, Michelle W. Glasser, 2001), 

yaitu: 

1. Membuka peluang bagi pelanggan untuk mengajukan keluhan. 

2. Memberikan pelanggan perhatian yang penuh dan tidak terbagi. 

3. Mendengarkan dengan lengkap. 
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4. Ajukan pertanyaan kunci seperti “ada lagi?”. 

5. Karyawan harus mengakui masalah yang dialami pelanggan jangan 

mengelak atau mencari-cari alasan. 

6. Ajukan permintaan maaf. 

7. Berikan solusi atas masalah tersebut. 

8. Tanyakan kembali apa ada masalah yang harus diselesaikan lagi. 

9. Ucapkan terima kasih karena telah menyampaikan keluhan yang dialami. 

3.4 Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dan teknologi informasi dan aktivitas 

orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan 

manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering 

digunakan merujuk kepada interaksi anatar orang, proses algoritmik, data dan 

teknologi (Ferdinandus, Wowor, Lumenta, 2011).  

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu 

sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi 

tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini meyimpan, mengambil, mengubah, 

mengolah, dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan 

menggunakan sistem informasi atau peralatan lainnya (Ferdinandus, Wowor, 

Lumenta, 2011). 

Kata “sistem” mengandung arti kumpulan dari komponen-komponen 

yang memeliki keterkaitan anatara yang satu dengan lainnya. Dari definisi sistem, 

maka dapat didefinisikan bahwa “Sistem Informasi adalah suatu sistem yang 

dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi 
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untuk mencapai suatu tujuan yang menyajikan informasi(Ferdinandus, Wowor, 

Lumenta, 2011).” 

Sering orang salah mengartikan antara sistem informasi dengan teknologi 

informasi. Dengan mengesampingkan teknologi informasi beserta produk-

produknya, sistem informasi yang dihasilkan tentunya tidak lebih baik jika 

dibandingkan dengan sistem informasi yang menggunakan teknologi informasi 

untuk mendukung penyajian informasinya (Ferdinandus, Wowor, Lumenta, 

2011). 

Sistem informasi juga berfungsi sebagai alat bantu kompetisi bagi 

organisasi dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem Informasi dituntut 

tidak hanya mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat 

menyajikan data dari pihak luar yang mampu menambah nilai kampetisi bagi 

dalam organisasi. Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang 

telah terpolakan dan memiliki integritas dalam hal waktu dan tempat. Hal ini 

dimaksudkan supaya sistem informasi tersebut dapat menyajikan informasi yang 

tepat  bagi pengguna (Ferdinandus, Wowor, Lumenta, 2011). 

3.5 System Development Life Cycle (SDLC) 

Siklus hidup sistem (system life cycle) disingkat SDLC adalah proses 

evolusionerdalam menetapkan sistem dan sub sistem informasi berbasis 

komputer. SLC yang juga dikenal sebagai pendekatan air terjun (waterfall 

approach) terdiri dari serangkaian tugas yang erat mengikuti langkah-langkah 

pendekatan sistem, karena proses tersebut mengikuti sebuah pola yang teratur dan 

dilakukan secara top-down (McLeod, 2008). 
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Sedangkan System Development Life Cycle atau yang disingkat SDLC 

adalah metoda tradisional yang digunakan untuk membangun, memelihara dan 

mengganti suatu sistem informasi. System Development Life Cycle (SDLC) terdiri 

dari tujuh fase, diantaranya  adalah : 

a. Project Indetification and Selection 

Fase dimana kebutuhan sistem informasi secara keseluruhan 

diidentifikasi dan analisa. 

b. Project Intiation and Planning 

Fase dimana suatu proyek sistem informasi yang potensial dilakukan dan 

direncanakan terinci dikembangkan untuk pengembangan sistem. 

c. Analysis 

Suatu fase dimana sistem yang sedang berjalan dipelajari dan alternatif 

sistem baru diusulkan. 

d. Logical Design 

Suatu fase dimana semua kegiatan fungsional dari sistem yang diusulkan 

untuk dikembangkan dan digambarkan secara independent. 

e. Physical Design 

Fase rancangan logis dari sebelumnya diubah dalam bentuk teknis yang 

terinci dimana pemrograman dan bentuk sistem dapat dibuat. 

f. Implementation 

Suatu fase dimana sistem informasi diuji dan digunakan untuk 

mendukung  suatu organisasi. 

g. Maintenance 

Dimana sistem informasi secara sistematis diperbaiki dan dikembangkan. 
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Siklus hidup pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang 

digunakan untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama, dan langkah-langkah 

didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangnnya. Tiap-tiap 

pengembangan sistem itu dibagi menjadi beberapa tahapan kerja. Tiap tahapan 

ini mempunyai karakteristik tersendiri. Sebagai awal dari pelaksanaan 

pengembangan sistem adalah proses kebijaksanaan dan perencanaan sistem, 

dimana kebijaksanaan sistem merupakan landasan dan dukungan dari 

menajemen puncak untuk membuat perencanaan sistem. Sedangkan perencanaan 

sistem merupakan pedoman untuk melakukan pengembangan dari sistem 

tersebut (McLeod, 2008). 

3.6 Karakteristik Sistem 

Sebuah sistem yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut (Sukoco, 

2007): 

1. Fleksibel. Walaupun sistem yang efektif adalah sistem yang terstruktur 

dan terorganisir dengan baik, namun sebaiknya fleksibel agar lebih mudah 

disesuaikan dengan keadaan yang sering berubah. 

2. Mudah diadaptasikan. Sistem yang baik harus cepat dan mudah 

diadaptasikan dengan kondisi baru tanpa mengubah sistem yang lama 

maunpun menggnggu fungsi utama 

3. Sistematis, Agar berfungsi secara efektif,  hendaknya sistem yang ada 

bersifat logis dan sistematis, yaitu sistem yang dibuat tidak akan 

mempersulit aktivitas pekerjaan yang telah ada 

4. Fungsional. Sistem yang efektif harus dapat membantu mencapai tujuan 

yang ditentukan. 
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5. Sederhana. Sebuah sistem seharusnya lebih sederhana sehingga mudah 

dipahami dan dilaksanakan 

6. Pemanfaatan sumber daya yang optimal. Sistem yang dirancang dengan 

baik akan menjadikan pengguanaan sumber daya yang dimiliki organisasi 

dapat dioptimalkan pemanfaatannya. 

3.7 Bagan Alir Sistem 

System flow adalah bagian yang menunjukkan arus pekerjaaan secara 

menyeluruh dari suatu sistem dimaana bagan ini menjelaskan urutan prosedur-

prosedur yang ada dalam sistem dan biasanya dalam membuat system flow 

sebaiknya ditentukan pada fungsi yang melaksanakan atau bertanggung jawab 

terhadap sub-sub sistem. Bagan alir sistem menggunakan simbol sebagaimana 

terdapat pada tabel berikut (Basuki, 2003). 

Tabel 3.1 Simbol Bagan Alir Sistem 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1  

 

 

Dokumen Simbol ini digunakan untuk 

menunjukkan dokumen input 

dan output baik untuk proses 

manual, mekanik, atau 

komputer. 

2  Keputusan Simbol keputusan digunakan 

untuk menggambarkan suatu 

kondisi yang mengharuskan 

sistem untuk memilih tindakan 

yang akan dilakukan 
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berdasarkan kriteria tertentu. 

3  Operasi manual Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan proses yang 

terjadi secara manual yang tidak 

dapat dihilangkan dari sistem 

yang ada 

4  Database Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan media 

penyimpanan yang digunakan 

untuk menyimpan data pada 

sistem yang akan dibuat. 

5  Proses 

 

 

 

Simbol proses digunakan untuk 

menggambarkan proses yang 

terjadi dalam sistem yang akan 

dibuat 

6  Input manual Simbol Proses yang digunakan 

untuk menggambarkan proses 

yang terjadi dalam sistem yang 

akan dibuat. 
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3.8 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram yang lebih dikenal dengan DFD adalah sebuah alat 

dokumentasi grafis yang menggunakan beberapa simbol, sebagaimana terdaftar 

pada Tabel 3.2, untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui proses-

proses yang saling terhubung (Jogiyanto, 1990). 

Tabel 3.2 Simbol Data Flow Diagram 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1  External 

Entity atau 

Boundary 

Simbol ini menunjukkan kesatuan 

dilingkungan luar sistem yang 

dapat berupa orang, organisasi 

atau sistem lain yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan 

memberikan pengaruh berupa 

input atau menerima output 

2  Data Flow 

atau Aliran 

Data 

Aliran data dapat digambarkan 

dengan tanda panah dan garis 

yang diberi nama dari aliran data 

tersebut 

3 

0

PRCS_1

 

Proses Dalam simbol tersebut dituliskan 

nama proses yang akan dikerjakan 

oleh sistem dari transformasi 

aliran data yang kelur. Suatu 

proses mempuyai satu atau lebih 

input data dan menghasilkan satu 
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atau lebih output data. 

4  

1 Stor_3
 

Data Store Data store merupakan simpanan 

dari data yang dapat berupa file 

atau catatan manual, dan suatu 

agenda atau buku. Data store 

digunakan untuk menyimpan data 

sebelum dan sesudah proses lebih 

lanjut 

 

3.9 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan proses yang 

menunjukkan hubungan antar tiap entitas dan relasinya. ERD dapat dikategorikan 

menjadi tiga bagian, yaitu (Kendall dan Kendall, 2004): 

1. One to one relationship 

Jenis hubungan antar table yang menggunakan bersama sebuah kolom 

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk 

alasan keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen 

hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya 

dikerjakan oleh satu departemen saja. 

2. One to many relationship 

Jenis hubungan antar table dimana satu record pada satu table terhubung 

dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan 

yang paling sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan 
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oleh satu departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan 

beberapa macam pekerjaan sekaligus. 

3. Many to many relationship 

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa 

record pada suatu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. 

Misalnya satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga 

satu pekerjaan dapat ditangani oleh banyak departemen. 

3.10 Tools Pemrograman 

Dalam pengembangan suatu Aplikasi, tentunya membutuhkan suatu tool  

atau alat berupa bahasa pemrograman. Tools yang dipakai adalah Notepad++ 

untuk pengkodean aplikasi, HyperText Markup Language (HTML) dan CSS 

untuk membuat tampilan aplikasi, bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor 

(PHP) , XAMPP sebagai web server, dan menggunakan basis data dari MySQL. 

3.10.1 Definisi Notepad++ 

Notepad++ adalah sebuah text editor yang sangat berguna bagi setiap 

orang dan khususnya bagi para developer dalam membuat program. Notepad++ 

menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan 

teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman yang berjalan diatas 

sistem operasi Microsoft Windows. 

Selain manfaat dan kemampuannya menangani banyak bahasa 

pemrograman, Notepad ++ juga dilisensikan sebagai perangkat free. Jadi, setiap 

orang yang menggunakannya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli 

aplikasi ini karena sourceforge.net sebagai layanan yang memfasilitasi Notepad 

++ membebaskannya untuk digunakan. 
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Beberbapa daftar bahasa program yang didukung oleh Notepad++ adalah 

C, C++, Java, C#, XML, HTML, PHP, Javascript. Sebenarnya masih banyak lagi 

bahasa program yang didukung, namun penulis baru mencoba  Notepad ++ 

dengan bahasa program yang diatas. (http://bisakomputer.com/notepad-text-

editor-keren-serba-guna/, Desember 2013). 

3.10.2 Definisi HTML 

HyperText Markup Language (HTML) bisa disebut bahasa paling dasar 

dan penting yang digunakan untuk menampilkan dan mengelola tampilan pada 

halaman website. HTML digunakan untuk menampilkan berbagai informasi 

didalam sebuah penjelajah Internet dan formatting hypertextsederhana yang ditulis 

kedalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang 

terintegrasi (Agus Saputra, 2012). 

3.10.3 Definisi PHP 

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yangdi gunakan sebagai 

script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen 

HTML. 

PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language 

artinya perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi 

disertakanpada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikasi yang dibangun oleh PHP 

pada umumnya akanmemberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara 

keseluruhan dijalankan di server (Peranginangin, 2006:2). 

3.10.4 Definisi MySQL 

 MySQL adalah merupakan perangkat lunak untuk sistem manajemen 

database (database management system).Karena sifatnya yang open source dan 

http://bisakomputer.com/notepad-text-editor-keren-serba-guna/
http://bisakomputer.com/notepad-text-editor-keren-serba-guna/
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memiliki kamampuan menampung kapasitas yang sangat besar, maka MySQL 

menjadi database yang sangat popular dikalangan programmer web. 

Pada bulan Mei 1996, MySQL versi 1.0 berhasil dirilis namun 

penggunanya terbatas 4 orang saja. Namun di bulan Oktober di tahun yang sama 

versi 3.11.0 dilepaskan ke publik tapi belum bersifat open source. Bulan Juni 

2000, MySQL AB mengumumkan bahwa sejak versi 3.23.19, MySQL adalah 

merupakan software database yang bebas berlisensi GPL atau General Public 

License yang open source.Mulanya MySQL hanya berjalan di sistem operasi linux 

namun pada saat MySQL versi 3.22 tahun 1998-1999 sudah tersedia diberbagai 

platform termasuk windows. Ini terjadi karena MySQL menjadi semakin populer 

dan dilirik banyak orang karena kestabilan dan kecepatan yang meningkat 

(Sukarno, 2006 : 3). 
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BAB IV 

DESKRIPSI SISTEM 

 

4.1 Analisis Sistem 

Dalam pengembangan sistem informasi ini dibutuhkan analisa dan 

perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan 

mampu mempengaruhi kinerja khususnya pihak SSI untuk meningkatkan 

pelayanan klien. 

Metode ini membutuhkan analisis internal dan eksternal organisasi, 

kebutuhan bisnis dan beberapa teknik analisis untuk menghasilkan perencanaan 

yang baik.Data dan informasi yang dibutuhkan ialah berkenaan dengan tujuan dari 

pembuatan Sistem Informasi Client Area yang meliputi pembuatan tiket keluhan, 

pembuatan manajemen proyek yang berisi tentang identitas proyek beserta 

informasi perkembangan proyek, serta sistem pengolah surat masuk dan keluar .  

Untuk pembuatan sistem informasi ini dibutuhkan data staf, data posisi 

staf dalam suatu proyek,data klien, data penanggung jawab proyek dari pihak 

klien,data jenis tiket, dan data proyek untuk menghasilkan perencanaan sistem 

informasi yang dapat mendukung strategi operasional client area pada SSI. Dari 

hasil penelitian disimpulkan bahwa diperlukan basis data untuk menyimpan data 

staf, data posisi staf dalam suatu proyek,data klien, data penanggung jawab 

proyek dari pihak klien, dandata jenis tiket, dan data proyek. 

4.2 Perancangan Sistem 

 Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan 

masalah pada pengelolaan client area yang sedang berjalan saat ini, sehingga 

 

 



23 
 

 

 

menjadi lebih baik dengan adanya sebuah sistem informasi yang dapat 

mempermudah pengelolaannya. Dalam merancang sistem yang baik harus melalui 

tahap-tahap perancangan sistem. Tahap-tahap perancangan sistem tersebut 

meliputi : 

1. Pembuatan alur sistem (System Flow) 

2. Hierarchy Plus InputProcessOutput (HIPO) 

3. DFD (context diagram, level 0, dan level 1) 

4. ERD (Entity Relationshiop Diagram) yaitu CDM (Conceptual Data 

Model) dan PDM (Physical Data Model). 

4.2.1 System Flow 

Berikut ini akan digambarkan System Flow dari Sistem Informasi yang 

akan dibuat pada SSI. 

1. System Flow Mengecek Autentifikasi Admin dan Staf 

Dalam system flow ini dijelaskan proses autentifikasi admin dan 

stafsebelum masuk ke dalam sistem atau menu utama aplikasi. Pada gambar 4.1 

user memasukkan username dan password kemudian di cek apakah benar atau 

salah, setelah itu apabila sukses user login sebagai admin atau staf. 
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Mengecek Autentifikasi Admin dan Staf

Admin dan Staf Sistem

Mulai

Username dan password 

Admin / Staf

 Mengambil 

username dan 

password dari 

data admin

Benar ?

T

Y

Login berhasil

1

 Mengecek 

username dan 

password dari 

data staff

Menampilkan 

login berhasil

Mengecek 

admin / staff

Admin ? Y

2

T

admin

staff

 

Gambar 4.1 Mengecek Autentifikasi Admin dan Staf 

2. System Flow Tambah Master Staf 

Dalam system flow ini dijelaskan proses penambahan staf baru sebelum 

staf dapat masuk ke dalam sistem/menu utama aplikasi. Pada gambar 4.2 admin 

memasukkan biodata staf yang kemudian disimpan kedalam data staf. 
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Menambah data master staf

Admin Sistem

Mulai

Biodata staff

Menyimpan 

data master staff

Selesai

1

Menampilkan 

data staff

Data staff

staff

Username

Mengecek 

ketersediaan 

Usename

staff

Ada ?

T

Y

 

Gambar 4.2 System Flow Tambah Master Staf 

3. System Flow UbahMaster Staf 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengubah master staf apabila 

terjadi perubahan data pada master staf. Pada gambar 4.3 admin dapat mengubah 

data staf yang sudah diinputkan sebelumnya apabila terjadi kesalahan. 
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Mengubah data master staf

Admin Sistem

Mulai

Mengubah Biodata 

staff

Menyimpan 

data master staff

Selesai

1

Menampilkan 

data staff

Data staff

staff

Menampilkan data 
staff

Data staff

 

Gambar 4.3 System Flow Ubah Master Staf 

4. System Flow Tambah Master Klien 

Dalam system flow ini dijelaskan proses penambahan klien baru sebelum 

klien dapat masuk ke dalam sistem/menu utama aplikasi.Admin mengisikan data 

klien yang kemudian dicek apakah username sudah tersedia pada database atau 

belum.Setelah itu data disimpan. 
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Menambah data master klien

Admin Sistem

Mulai

Biodata Klien

Menyimpan 

data master 

klien

Selesai

1

Menampilkan 

data klien

Data klien

klien

Username 

Klien

Mengecek 

ketersediaan 

Usename

klien

Ada ?

T

Y

 

Gambar 4.4 System Flow Tambah Master Klien 

5. System Flow Ubah Master Klien 

Dalam system flow ini dijelaskan proses ubah data master klien apabila 

terjadi perubahan data klien.Admin dapat mengubah data klien yang sebelumnya 

diinputkan. 
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Mengubah data master klien

Admin Sistem

Mulai

Mengubah Biodata 

klien

Menyimpan 

data master 

klien

Selesai

1

Menampilkan 

data klien

Data klien

klien

Menampilkan data 
klien

Data klien

klien

 
Gambar 4.5 System Flow Ubah Master Klien 

6. System Flow Tambah Master Jabatan 

Dalam system flow ini dijelaskan proses penambahan master jenis 

jabatan. Master jabatan ini digunakan untuk staf yang bertugas pada suatu proyek. 

Pertama-tama admin menginputkan data master jabatan yang kemudian disimpan 

dalam data jabatan. 
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Menambah data master jabatan

admin Sistem

Mulai

Selesai

Nama Jabatan 

Tim

Menampilkan 

data jabatan tim

Data jabatan 

tim

1

Menyimpan 

jabatan tim

jabatan_tim

 

Gambar 4.6 System Flow Tambah Master Jabatan 

7. System Flow UbahMaster Jenis Jabatan 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengubah master jabatan. Hal 

ini diperlukan ketika terjadi kesalahan pada master jabatan yang telah disimpan 

sebelumnya. Admin dapat mengubah master jenis jabatan yang sudah diinputkan 

sebelumnya yang kemudian disimpan lagi kedalam jabatan tim. 
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Gambar 4.7 System Flow Ubah Master Jabatan 

8. System Flow Tambah Jenis Tiket 

Dalam system flow ini dijelaskan proses pembuatan jenis tiket. 

Pembuatan jenis tiket ini digunakan untuk melampirkan jenis tiket yang 

dikirimkan kepada staf yang bersangkutan. Admin mengisikan data master jenis 

tiket yang kemudian disimpan kedalam data jenis tiket. 
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Gambar 4.8 System Flow Tambah Jenis Tiket 

9. System Flow UbahMaster Jenis Tiket 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengubah master Tiket. Hal ini 

diperlukan ketika terjadi kesalahan pada master jabatan yang telah disimpan 

sebelumnya. Admin dapat mengubah data master jenis yang diinputkan 

sebelumnya yang kemudian disimpan lagi kedalam master jenis tiket. 
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Gambar 4.9 System Flow Ubah Master Jenis Tiket 

10. System Flow Tambah Proyek 

Dalam system flow ini dijelaskan proses pembuatan tambah proyek baru. 

Pembuatan proyek baru ini digunakan untuk mengisikan identitas proyek yang 

dimiliki oleh klien. Admin mengisikan data proyek yang kemudian disimpan 

kedalam data proyek 
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Gambar 4.10 System Flow Tambah Proyek 

11. System Flow UbahMaster Proyek 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengubah master proyek. Hal 

ini diperlukan ketika terjadi kesalahan pada master proyek yang telah disimpan 

sebelumnya. Admin dapat mengubah data master proyek yang diinputkan 

sebelumnya yang kemudian disimpan lagi kedalam master proyek. 
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Gambar 4.11 System Flow Ubah Master Proyek 

12. System Flow Tambah Detail Anggota Tim 

Dalam system flow ini dijelaskan proses menambahkan anggota tim. 

Menambahkan anggota tim ini bertujuan untuk melengkapi daftar staf yang 

mengerjakan pada masing-masing proyek. Admin dapat menambahkan data detail 

anggota tim yang kemudian disimpan kedalam anggota tim. 
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Gambar 4.12 System Flow Tambah Detail Anggota Tim 

13. System Flow UbahAnggota Tim 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses mengubah data anggota 

tim. Hal ini diperlukan ketika terjadi kesalahan pada data anggota tim yang telah 

disimpan sebelumnya. Admin dapat mengubah data anggota tim yang diinputkan 

sebelumnya yang kemudian disimpan lagi kedalam anggota tim. 
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Gambar 4.13 System Flow Ubah Anggota Tim 

14. System Flow Tambah Detail Tugas Anggota Tim 

Dalam system flow ini dijelaskan proses menambahkan tugas pada 

anggota tim. Menambahkan tugas anggota tim ini bertujuan untuk menambahkan 
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daftar tugas staf pada masing-masing proyek. Admin dapat menginputkan data 

detail tugas anggota tim yang yang kemudian disimpan lagi kedalam detail tugas. 
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Gambar 4.14 System Flow Tambah Detail Tugas Anggota Tim 

15. System Flow Ubah Detail Tugas Anggota Tim 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses mengubah data tugas 

anggota tim. Hal ini diperlukan ketika terjadi kesalahan pada data tugas anggota 

tim yang telah disimpan sebelumnya.Admin dapat mengubah data detail tugas 

yang diinputkan sebelumnya yang kemudian disimpan lagi kedalam detail tugas. 
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Gambar 4.15 System Flow Ubah Detail Tugas Anggota Tim 

16. System Flow Mengirim Pesan Admin 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengirim pesan dari admin 

kepada klien. Admin dapat mengirim pesan dengan mengisikan ke dalam form 

pesan yang yang kemudian disimpan kedalam pesan. 
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Gambar 4.16 System Flow Mengirim Pesan Admin 

17. System Flow Menerima dan Balas Pesan Admin 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses menerima dan balas pesan 

yang dikirim klien kepada admin. Admin memilih pesan yang masuk dan 

kemudian dapat langsung membalas pesan setelah dibaca terlebih dahulu 

kemudian pesan yang diinputkan disimpan kedalam data pesan. 
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Gambar 4.17 System Flow Menerima dan Balas Pesan Admin 

18. System Flow Mengubah Status Tugas Proyek 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengubah status tugas proyek 

apabila tugas dalam proyek tersebut sudah selesai dikerjakan oleh staf. Staf 
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memilih data proyek yang akan diubah statusnya. Setelah itu data disimpan 

kembali kedalam detail tugas. 
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Gambar 4.18 Mengubah Status Tugas Proyek 
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19. System Flow Mengirim Tiket Staf 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengirim tiket dari staf kepada 

PIC proyek. Staf memilih nama proyek yang akan dibuatkan tiket kemudian tiket 

yang sudah di inputkan disimpan kedalam data tiket dan detil tiket. 
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Gambar 4.19 System Flow Mengirim Tiket Staf 

20. System Flow Menerima dan Balas Tiket Staf 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses menerima dan mengirim 

tiket yang dikirim PIC proyek kepada staf yang bersangkutan. Staf memilih tiket 

yang masuk setelah itu tiket dapat dibaca berdasarkan subjek. Setelah itu dapat 

langsung membalas tiket dengan mengisikan form tiket balasan yang kemudian 

tiket disimpan kembali kedalam data tiket.    
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Gambar 4.20 System Flow Menerima dan Balas Tiket Staf 

21. System FlowMengecek Autentifikasi Klien dan PIC  
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Dalam system flow ini akan dijelaskan proses autentifikasi klien dan 

PICsebelum masuk ke dalam sistem/menu utama aplikasi. Pada gambar 4.21 user 

memasukkan username dan password kemudian di cek apakah benar atau salah, 

setelah itu apabila sukses user login sebagai klien atau PIC. 
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Gambar 4.21 Mengecek Autentifikasi Klien dan PIC 

22. System Flow Tambah PIC 
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Dalam system flow ini dijelaskan proses menambahkan PIC oleh klien. 

Tambah PIC ini bertujuan untuk menambahkan daftar penanggung jawab pada 

masing-masing proyek. Klien dapat menambakan data PIC dengan mengisikan 

kedalam form PIC yang yang kemudian disimpan kedalam anggota klien. 
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Gambar 4.22 System Flow Tambah PIC 

23. System Flow Ubah PIC 

Dalam system flow ini dijelaskan proses ubah PIC oleh klien. Hal ini 

diperlukan ketika terjadi kesalahan pada data PIC yang telah disimpan 
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sebelumnya.Klien dapat mengubah data PIC yang ingin diubah kemudian 

disimpan lagi kedalam anggota klien. 
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Gambar 4.23 System Flow Ubah PIC 

24. System FlowTambahProyekPIC  

Dalam system flow ini dijelaskan proses menambahkan proyek pada PIC 

oleh klien. Klien dapat menambahkan data proyek pada PIC dengan mengisikan 
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kedalam form proyek PIC yang yang kemudian disimpan kedalam detail anggota 

klien. 
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Gambar 4.24 System Flow Tambah Proyek PIC 

25. System Flow Mengirim Pesan Klien 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengirim pesan dari klien 

kepada admin. Staf dapat mengirim pesan dengan mengisikan kedalam form 

pesan yang kemudian disimpan kedalam pesan. 
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Gambar 4.25 System Flow Mengirim Pesan Klien 

26. System Flow Menerima dan Balas Pesan Klien 

Dalam system flow ini dijelaskan proses menerima dan mengirim pesan 

yang dikirim admin kepada klien. Klien memilih pesan yang masuk dan kemudian 

dapat langsung membalas pesan setelah dibaca terlebih dahulu kemudian pesan 

yang diinputkan disimpan kedalam data pesan. 
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Gambar 4.26 System Flow Menerima dan Balas Pesan Klien 

27. System Flow Mengirim Tiket PIC 

Dalam system flow ini dijelaskan proses mengirim tiket dari PIC kepada 

staf yang mengerjakan proyek.PIC memilih nama proyek yang akan dibuatkan 
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tiket kemudian tiket yang sudah di inputkan disimpan kedalam data tiket dan detil 

tiket. 
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Gambar 4.27 System Flow Mengirim Tiket PIC 

28. System Flow Menerima dan Balas Tiket PIC 

Dalam system flow ini dijelaskan proses menerima dan mengirim tiket 

yang dikirim staf proyek kepada PIC yang bersangkutan. PIC memilih tiket yang 

masuk dan kemudian dapat langsung membalas tiket setelah dibaca terlebih 

dahulu kemudian tiket yang diinputkan disimpan kedalam data tiket dan detil 

tiket. 
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Gambar 4.28 System Flow Menerima dan Balas Tiket PIC 

4.2.2 Diagram Berjenjang 

 Adapun diagram berjenjang dari Sistem Informasi Client Area ini adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.29 Diagram Berjenjang 

 Dalam gambar 4.29 memaparkan tentang diagram berjenjang yang 

mengikuti turunan proses dari mulai proses maintenance hingga proses transaksi. 

4.2.3 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) pada Sistem Informasi Client Area ini terdiri 

atas Context Diagram, DFD Level 0, DFD Level 1 maintenance, dan DFD Level 1 

Transakasi. 

4.2.3.1 Context Diagram 

Context Diagram dari Sistem Informasi Client Area ini adalah sebagai 

berikut : 



53 
 

 

 

info data detil tiket

data detil tiket

info data detil tiket

data detil tiket

info data tiket

data tiket

info data pesan

data pesan

info data detil ang gota client

data detil ang g ota client

info data angg ota client

data ang gota client

info data tiket

data tiket

info data detil tug as yang  diubah

data detil tugas yang  diubah

info data pesan

data pesan

info data detil tug as

data detil_tug as

info detil_tim

data detil tim

info data jenis tiket

data jenis tiket

info data proyek

data proyek

info jabatan tim

data jabatan tim

info data client

data client

info data staff

data staff

0

Sistem Informasi Client Area

+

Admin

Staff

Client

PIC

 

Gambar4.30 Context Diagram 

Context Diagram ini menggambarkan proses sistem secara umum pada 

Sistem Informasi Client AreaSSI. Dalam context diagram ini melibatkan 4entity 

yaitu: AdminSSI, staf yang bertugas pada proyek, klien yang mempunyai proyek 

dan PIC (Penanggung Jawab Proyek) dari klien. 
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4.2.3.2 DFD Level 0 

Adapun DFDlevel 0 dari Sistem Informasi Client Area ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.31 DFD Level 0 

Dalam DFD level 0 ini terdapat dua sistem dan empatexternal entity. Dua 

sistem tersebut antara lainmaintenance dan transaksi. Sedangkan empatexternal 

entityterdiri dari admin, staf, klien, dan PIC 

4.2.3.3 DFD Level 1Maintenance 

DFDlevel 1maintenance dari Sistem Informasi Client Area ini adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.32 DFD Level 1 Maintenance 

Dalam DFD level 1 maintenance ini terdapat tujuh proses dan tujuh data 

store 

4.2.3.4 DFD Level 1 Transaksi 

Adapun DFD Level 1 transaksi dari Sistem Informasi Client Area ini 

adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.33 DFD Level 1 Transaksi 

Dalam DFD level 1 transaksi ini terdiri atas enam proses dan enam data 

store. 

4.2.4 Perancangan Database 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan dan perancangan database yang 

akan digunakan beserta strukturnya. Rancangan database sistem yang dibuat 

berupa ERD (Entity Relational Diagram), yaitu alat untuk merepresentasikan 

model data yang ada pada sistem dimana terdapat entity dan relationship. 

4.2.4.1 Conceptual Data Model  (CDM) 

Berikut merupakan bentuk gambaran CDM dari Sistem Informasi Client 

Area : 
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Gambar 4.34 Conceptual Data Model (CDM) 

Gambar 4.34 merupakan konsep desain data yang akan digunakan 

sebagai tabel dalam aplikasi Sistem Informasi Client Area. 

4.2.4.2 Physical Data Model 

Berikut merupakan bentuk gambaran PDM dari Sistem Informasi Client 

Area : 

memiliki

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

mempunyai

staff

#

o

o

o

o

o

id_staff

nama_staff

user_staff

pass_staff

email_staff

telp_staff

...

Variable characters (5)

Variable characters (100)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (100)

Variable characters (20)

jabatan_tim

#

o

id_jabatan

nama_jabatan

Variable characters (5)

Variable characters (20)

tiket

#

o

id_tiket

judul_tiket

Variable characters (20)

Variable characters (50)

klien

#

o

o

o

o

o

o

o

id_klien

nama_klien

alamat_klien

email_klien

telp_klien

user_klien

pass_klien

status_klien

...

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Text

Variable characters (100)

Variable characters (20)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (20)

proyek

#

o

o

o

o

o

o

o

o

id_proyek

nama_proyek

deskripsi_proyek

tgl_mulai_proyek

tgl_selesai_proyek

foto_proyek

presentase_proyek

status_proyek

status_aktif_proyek

...

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Text

Date

Date

Variable characters (100)

Number (5)

Variable characters (20)

Variable characters (20)

detil_tugas

#

o

o

o

o

o

id_detil_tugas

nama_tugas

tgl_mulai_tugas

tgl_selesai_tugas

presentase

status_tugas

...

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Date

Date

Number (5)

Variable characters (20)

detil_tim

#

o

o

id_detail_tim

tgl_on_tim

tgl_off_tim

...

Variable characters (20)

Date

Date

jenis_tiket

#

o

id_jenis_tiket

nama_tiket

Variable characters (5)

Variable characters (100)

anggota_klien

#

o

o

o

o

o

o

o

id_anggota_klien

nama_anggota

alamat_anggota

email_anggota

telp_anggota

user_anggota

pass_anggota

status_anggota

...

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Text

Variable characters (100)

Variable characters (20)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (20)

admin

#

o

o

o

o

o

id_admin

nama_admin

user_admin

pass_admin

email_admin

telp_admin

...

Integer

Variable characters (100)

Variable characters (50)

Variable multibyte (50)

Variable characters (100)

Variable characters (20)

pesan

#

o

o

o

o

o

o

id_pesan

subjek_pesan

pesan

tanggal_dikirim

dibaca_admin

dibaca_klien

sender

...

Integer

Variable characters (100)

Text

Date

Integer

Integer

Variable characters (10)

detil_tiket

#

o

o

o

o

o

o

id_detil_tiket

isi_tiket

tgl_dikirim_tiket

attachment

dibaca_staff

dibaca_pic

sender_tiket

...

Variable characters (20)

Text

Date

Variable characters (100)

Integer

Integer

Variable characters (10)



58 
 

 

 

 

Gambar 4.35 Physical Data Model (PDM) 

Gambar 4.35 merupakan gambaran desain data yang digunakan pada 

aplikasi Sistem Informasi Client Area. 

4.2.5 Struktur Basis Data dan Tabel 

 Dalam pengembangan Sistem Informasi Client Area ini digunakan 

beberapa tabel untuk menyimpan data. Tabel-tabel tersebut adalah Tabel Admin, 

Tabel Anggota Klien, Tabel Detil Anggota Klien, Tabel Detil Tiket, Tabel Detil 

Tim, Tabel Detil Tugas, Tabel Jabatan Tim, Tabel Jenis Tiket, Tabel Klien, Tabel 

Pesan, Tabel Proyek, Tabel Staff, dan Tabel Tiket. Berikut ini akan dijelaskan 

tentang tabel-tabel tersebut. 

1. Nama tabel : Admin 

Fungsi : Menyimpan data admin 
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Primary key : id_admin 

Foreign Key : - 

Tabel 4.1 Tabel Admin 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_admin Integer 11 Primary Key 

Nama_admin Varchar 100  

User_admin Varchar 50  

Pass_admin Varchar 50  

Email_admin Varchar 100  

Telp_admin Varchar 20  

 

2. Nama tabel : anggota_klien 

Fungsi : Menyimpan data PIC proyek 

Primary key : id_anggota_klien 

Foreign key : id_klien 

Tabel 4.2 Tabel Anggota Klien 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_anggota_klien Varchar 20 Primary Key 

Id_klien Varchar 20 Foreign Key 

Nama_anggota Varchar 100  

Alamat_anggota Text   

Email_anggota Varchar 100  

Telp_anggota Varchar 20  

User_anggota Varchar 50  
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Pass_anggota Varchar 50  

Status_anggota varchar 50  

 

3. Nama tabel : detil_anggota_klien 

Fungsi : Menyimpan data detil anggota klien 

Primary key :  

Foreign key : - 

Tabel 4.3 Tabel Detil Anggota Klien 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_proyek Varchar 20 Foreign Key 

Id_anggota_klien Varchar 20 Foreign Key 

 

4. Nama tabel : detil_tiket 

Fungsi : Menyimpan data detil tiket 

Primary key : id_detil_tiket 

Foreign key : id_tiket 

Tabel 4.4 Tabel Detil Tiket 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_detil_tiket Varchar 20 Primary Key 

Id_tiket Varchar 20 Foreign Key 

Isi_tiket Text   

Tgl_dikirim_tiket Date   

Attachment Varchar 100  

Dibaca_staff Integer 11  
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Dibaca_pic Integer 11  

Sender_tiket Varchar 20  

 

5. Nama tabel : detil_tim 

Fungsi : Menyimpan data detil tim 

Primary key : id_detail_tim 

Foreign key : id_staff, id_proyek, id_jabatan 

Tabel 4.5 Tabel Detil Tim 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_detail_tim Varchar 20 Primary Key 

Id_staff Varchar 5 Foreign Key 

Id_proyek Varchar 20 Foreign Key 

Id_jabatan Varchar 5 Foreign Key 

Tgl_on_tim Date   

Tgl_off_tim Date   

 

6. Nama tabel : detil_tugas 

Fungsi : Menyimpan data detil tugas 

Primary key : id_detil_tugas 

Foreign key : id_detail_tim 

Tabel4.6 Tabel Detil Tugas 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_detil_tugas Varchar 20 Primary Key 

Id_detail_tim Varchar 20 Foreign Key 
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Nama_tugas Varchar 100  

Tgl_mulai_tugas Date   

Tgl_mulai_tugas Date   

Presentase Decimal 5,0  

Status_tugas Varchar 20  

 

7. Nama tabel : jabatan_tim 

Fungsi : Menyimpan data jabatan tim 

Primary key : id_jabatan_tim 

Foreign key : - 

Tabel 4.7 Tabel Jabatan Tim 

Field Tipe Panjang Keterangan 

id_jabatan_tim Varchar 5 Primary Key 

Id_detail_tim Varchar 20  

 

8. Nama tabel : jenis_tiket 

Fungsi : Menyimpan data jenis tiket 

Primary key : id_jenis_tiket 

Foreign key : - 

Tabel 4.8 Tabel Jenis Tiket 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_jenis_tiket Varchar 5 Primary Key 

Nama_tiket Varchar 100  
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9. Nama tabel : klien 

Fungsi : Menyimpan data klien 

Primary key : id_klien 

Foreign key : - 

Tabel 4.9 Tabel Klien 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_klien Varchar 20 Primary Key 

Nama_klien Varchar 100  

Alamat_klien Text   

Email_klien Varchar 100  

Telp_klien Varchar 20  

User_klien Varchar 50  

Pass_klien Varchar 50  

Status_klien Varchar 20  

 

10. Nama tabel : pesan 

Fungsi : Menyimpan data pesan 

Primary key : id_pesan 

Foreign key : id_admin, id_klien 

Tabel 4.10 Tabel Pesan 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_pesan Integer 20 Primary Key 

Id_admin Integer 11 Foreign Key 
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Id_klien Varchar 20 Foreign Key 

Subjek_pesan Varchar 100  

Pesan Text   

Tanggal_dikirim Date   

Dibaca_admin Integer 11  

Dibaca_klien Integer 11  

sender Varchar 10  

 

11. Nama tabel : proyek 

Fungsi : Menyimpan data proyek 

Primary key : id_proyek 

Foreign key : id_klien 

Tabel 4.11 Tabel Proyek 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_proyek Varchar 20 Primary Key 

Id_klien Varchar 20 Foreign Key 

Nama_proyek Varchar 100  

Deskripsi_proyek Text   

Tgl_mulai_proyek Date   

Tgl_selesai_proyek Date   

Foto_proyek Varchar 100  

Presentase_proyek Decimal 5,0  

Status_proyek Varchar 20  
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Status_aktif_proyek Varchar 20  

 

12. Nama tabel : Staff 

Fungsi : Menyimpan data staf 

Primary key : id_staff 

Foreign Key : - 

Tabel 4.12 Tabel Staff 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_staff Varchar 5 Primary Key 

Nama_staff Varchar 100  

User_staff Varchar 50  

Pass_staff Varchar 50  

Email_staff Varchar 100  

Telp_staff Varchar 20  

 

13. Nama tabel : Tiket 

Fungsi : Menyimpan data tiket 

Primary key : id_tiket 

Foreign Key : id_anggota_klien, id_jenis_tiket, id_detail_tim 

Tabel 4.13 Tabel Tiket 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_tiket Varchar 20 Primary Key 

Id_anggota_klien Varchar 20 Foreign Key 

Id_jenis_tiket Varchar 5 Foreign Key 
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Id_detail_tim Varchar 20 Foreign Key 

Judul_tiket Varchar 50  

4.2.6 Implementasi Input Output 

Implementasi I/O merupakan penerapan rancangan I/O berupa form untuk 

memasukkan data dan laporan sebagai informasi yang dihasilkan dari pengolahan 

data pada aplikasi. I/O ini yang akan langsung berinteraksi dengan pengguna 

aplikasi. 

4.2.6.1 Form Login 

Berikut merupakan tampilan dari form login pengguna : 

 

Gambar 4.36 Form Login 

Form login ini adalah form yang digunakan oleh pengguna agar dapat 

mengakses aplikasi Sistem Informasi Client Area. Disini pengguna harus 

memasukkan username dan password agar dapat mengakses sistem. 

4.2.6.2 Dashboard Admin 

Berikut merupakan tampilan dari dashboard admin : 
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Gambar 4.37 Dashboard Admin 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul pertama kali setelah 

admin sukses masuk ke sistem. Pada halaman ini, terdapat beberapa shortcut yang 

dapat mempercepat pengelolaan aplikasi. 

4.2.6.3 Tambah Data Master Jabatan Tim 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data master jabatan tim  : 

 

Gambar 4.38 Tambah Data Master Jabatan Tim 

Pada form ini, admin dapat menambahkan data master jabatan terbaru  
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4.2.6.4 Tampil Data Master Jabatan Tim 

Berikut merupakan tampilan dari data master jabatan tim  : 

 

Gambar 4.39 Tampil Data Master Jabatan Tim 

Pada halaman ini, akan ditampilkan semua data master jabatan tim yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada form tambah data master jabatan tim. 

4.2.6.5 Tambah Data Master Jenis Tiket 

Berikut merupakan tampilan dariform tambah data master jenis tiket : 

 

Gambar 4.40 Tambah Data Master Jenis Tiket 

Pada form ini, admin menginputkan jenis tiket yang yang dperlukan 

pengguna. 

4.2.6.6 Tampil Data Master Jenis Tiket 

Berikut merupakan tampilan dari data master jenis tiket  : 
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Gambar 4.41 Tampil Data Master Jenis Tiket 

Pada halaman ini, ditampilkan semua data master jenis tiket yang telah di 

tambahkan pada form master jenis tiket. 

4.2.6.7 Tambah Data Master Staf 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data master staf : 

 

Gambar 4.42 Tambah Data Master Staf 

Pada form ini, admin dapat menginputkan data master staf yang ada 

dalam lingkungan Divisi Solusi Sistem Informasi. 
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4.2.6.8 Tampil Data Master Staf 

Berikut merupakan tampilan dari data master staf  : 

 

Gambar 4.43 Tampil Data Master Staf 

Pada halaman ini, ditampilkan semua data master staf yang sebelumnya 

telah ditambahkan pada form tambah data master staf. 

4.2.6.9 Tambah data Master Klien 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data master klien  : 

 

Gambar 4.44 Tambah Data Master Klien 
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Pada form ini, admin dapat menginputkan data master klien yang dimiliki 

oleh Divisi Solusi Sistem Informasi. 

4.2.6.10 Tampil Data Master Klien 

Berikut merupakan tampilan dari data master klien: 

 

Gambar 4.45 Tampil Data Master Klien 

Pada halaman ini ditampilkan data master klien yang sebelumnya telah 

ditambahakan pada form master klien 
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4.2.6.11 Daftar Master PIC (Penanggung Jawab Proyek) 

Berikut merupakan tampilan dari data master PIC  :

 

Gambar 4.46 Daftar Master PIC (Penanggung Jawab Proyek) 

Pada halaman ini ditampilkan semua data PIC (penanggung jawab 

proyek dari pihak klien) 

4.2.6.12 Tambah Data Master Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data master proyek  : 

 

Gambar 4.47 Tambah Data Master Proyek 
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Pada form ini, admin dapat menginputkan data master proyek yang 

dimiliki oleh Divisi Solusi Sistem Informasi. 

4.2.6.13 Daftar Data Master Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari data master proyek : 

 

Gambar 4.48 Daftar Data Master Proyek 

Pada halaman ini ditampilkan semua data master proyek yang telah 

ditambahkan pada form tambah proyek 

4.2.6.14 Tambah Data Tim Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data tim proyek : 

 

Gambar 4.49 Tambah Data Tim Proyek 
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Pada form ini, admin dapat menginputkan data staf yang akan terlibat 

dalam pengerjaan proyek yang dimiliki oleh Divisi Solusi Sistem Informasi. 

4.2.6.15 Tambah Data Tugas Tim Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah data tugas tim proyek : 

 

Gambar 4.50 Tambah Data Tugas Tim Proyek 

Pada form ini, admin dapat menginputkan data tugas yang akan 

dikerjakan yang masuk dalam list proyek. 

4.2.6.16 Daftar Data Detail Proyek 

Berikut merupakan tampilan daridata detail proyek : 
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Gambar 4.51 Daftar Data Detail Proyek 

Pada halaman ini ditampilkan daftar data dari detail proyek mulai dari 

identitas proyek, tim yang terlibat, serta daftar tugas dalam proyek tersebut. 

4.2.6.17 Dashboard Staf 

Berikut merupakan tampilan dari dashboard staf: 

 

Gambar 4.52 Dashboard Staf 
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Halaman ini adalah halaman yang pertama kali muncul ketika staf sukses 

melakukan login atau masuk ke sistem. 

4.2.6.18 Daftar Proyek Staf 

Berikut merupakan tampilan dari daftar proyek pada staf : 

 

Gambar 4.53 Daftar Proyek Staf 

Pada halaman ini ditampilkan daftar proyek yang akan dilibatkan pada 

staf. 

4.2.6.19 Daftar Tugas Yang Dikerjakan 

Berikut merupakan tampilan tugas daftar proyek pada staf : 

 

Gambar 4.54 Daftar Tugas Yang Dikerjakan 

Pada halaman ini ditampilkan daftar tugas yang akan dikerjakan oleh 

staf. 
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4.2.6.20 Ubah Status Tugas 

Berikut merupakan tampilan dariform edit status proyek pada staf : 

 

Gambar 4.55 Ubah Status Tugas 

Pada halaman ini akan ditampilkan form ubahtugas yang ingin diubah 

status tugasnya yang akan dilakukan oleh staf. 

4.2.6.21 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Proyek 

Berikut merupakan tampilan daridaftar tiket : 

 

Gambar 4.56 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Proyek 

Pada halaman ini akan ditampilkan daftar tiket ditampilkan berdasarkan 

proyek. 
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4.2.6.22 Tambah Subjek Tiket Staf 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah subjek tiket staf : 

 

Gambar 4.57 Tambah Subjek Tiket Staf 

Pada halaman ini akan ditampilkan form subjek tiket yang akan 

dikirimkan kepada (PIC) penanggung jawab proyek dari pihak klien. 

4.2.6.23 Daftar Subjek Tiket Staf 

Berikut merupakan dari subjek tiket staf : 

 

Gambar 4.58 Daftar Subjek Tiket Staf 
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Pada halaman ini ditampilkan daftar subjek tiket yang akan dikirimkan 

kepada (PIC) penanggung jawab proyek dari pihak klien. 

4.2.6.24 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Subjek 

Berikut merupakan tampilan dari tiket yang ditampilkan berdasarkan 

subjek : 

 

Gambar 4.59 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Subjek 

Pada halaman ini ditampilkan daftar tiket yang ditampilkanberdasarkan 

dari subjek tiket. 

4.2.6.25 Respon Tiket Staf 

Berikut merupakan tampilan dari respon tiket staf : 

 

Gambar 4.60 Respon Tiket Staf 
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Pada halaman ini ditampilkan form respon tiket staf yang digunakan 

untuk membalas tiket yang dikirimkan oleh PIC (Penanggung Jawab Proyek) dari 

pihak klien. 

4.2.6.26 Dashboard Klien 

Berikut merupakan tampilan dari dashboard klien : 

 

Gambar 4.61 Dashboard Klien 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul pertama kali setelah klien 

sukses masuk ke sistem. 

4.2.6.27 Daftar Proyek Klien 

Berikut merupakan tampilan dari daftar proyek klien : 

 

Gambar 4.62 Daftar Proyek Klien 
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Halaman ini adalah halaman yang menampilkan daftar proyek yang 

dimiliki oleh klien. 

4.2.6.28 Daftar Detail Proyek Klien 

Berikut merupakan tampilan dari daftar detail proyek klien : 

 

Gambar 4.63 Daftar Detail Proyek Klien 

Pada halaman ini ditampilkan daftar data dari detail proyek klien mulai 

dari identitas proyek, tim yang terlibat, serta daftar tugas dalam proyek tersebut. 

4.2.6.29 Tambah PIC (Penanggung Jawab Proyek) 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah PIC : 
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Gambar 4.64 Tambah PIC (Penanggung Jawab Proyek) 

Pada halaman ini akan ditampilkan form untuk menambahkan PIC 

(Penanggung Jawab Proyek)oleh pihak klien. 

4.2.6.30 Daftar PIC (Penanggung Jawab Proyek) 

Berikut merupakan tampilan dari daftar PIC : 

 

Gambar 4.65 Daftar PIC 

Halaman ini adalah halaman yang menampilkan daftar PIC Proyek yang 

sudah ditambahkan oleh klien. 
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4.2.6.31 Tambah Proyek  PIC 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah proyek PIC : 

 

Gambar 4.66 Tambah PIC Proyek 

Pada halaman ini ditampilkan form untuk menambahkan proyek PIC oleh 

pihak klien. 

4.2.6.32 Daftar Proyek PIC  

Berikut merupakan tampilan dari daftar proyek PIC : 

 

Gambar 4.67 Daftar Proyek PIC 

Pada halaman ini akan ditampilkan daftar PIC proyek yang telah 

ditambahkan oleh pihak klien. 

4.2.6.33 Kirim Surat Klien 

Berikut merupakan tampilan dariform kirim surat klien : 
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Gambar 4.68 Kirim Surat Klien 

Pada halaman ini akan ditampilkan form kirim surat dari pihak klien 

kepada admin Solusi Sistem Informasi. 

4.2.6.34 Daftar Surat Keluar 

Berikut merupakan tampilan dari daftar surat yang dikirim oleh klien : 

 

Gambar 4.69 Daftar Surat Keluar 

Pada halaman ini ditampilkan daftar pesan yang dikirim oleh klien 

kepada admin. 
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4.2.6.35 Daftar Surat Masuk 

Berikut merupakan tampilan dari daftar surat masuk pada klien : 

 

Gambar 4.70 Daftar Surat Masuk 

Pada halaman ini ditampilkan daftar pesan masuk yang dikirim oleh 

admin kepada klien. 

4.2.6.36 Baca Surat Masuk 

Berikut merupakan tampilan baca surat masuk pada klien : 

 

Gambar 4.71 Baca Surat Masuk 

Pada halaman ini berfungsi untuk membaca surat yang sudah masuk 

yang sudah dikirim oleh admin. 
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4.2.6.37 Dashboard PIC Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari dashboard pada PIC : 

 

Gambar 4.72 Dashboard PIC Proyek 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul pertama kali setelah PIC 

sukses masuk ke sistem. 

4.2.6.38 Lihat Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari daftar proyek pada PIC : 

 

Gambar 4.73 Lihat Proyek 

Halaman ini menampilkan proyek yang menjadi tanggung jawab PIC dari 

pihak klien. 
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4.2.6.39 Detail Proyek PIC 

Berikut merupakan tampilan dari detail proyek pada PIC : 

 

Gambar 4.74 Detail Proyek PIC 

Halaman ini menampilkan detail proyek PIC dan dapat dilihat 

perkembangannya melalui presentase angka. 

4.2.6.40 Daftar Tiket PIC Ditampilkan Berdasarkan Proyek 

Berikut merupakan tampilan dari daftar tiket pada PIC : 

 

Gambar 4.75 Daftar Tiket PIC Ditampilkan Berdasarkan Proyek 
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Pada halaman ini akan ditampilkan daftar tiket PIC yang ditampilkan 

berdasarkan proyek. 

4.2.6.41 Tambah Subjek Tiket PIC 

Berikut merupakan tampilan dari form tambah subjek tiket pada PIC : 

 

Gambar 4.76 Tambah Subjek Tiket PIC 

Pada halaman ini akan ditampilkan form subjek tiket yang akan 

dikirimkan kepada staf dari proyek yang bersangkutan. 

4.2.6.42 Daftar Subjek Tiket PIC 

Berikut merupakan tampilan dari daftar subjek tiket pada PIC : 
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Gambar 4.77 Daftar Subjek Tiket PIC 

Pada halaman ini akan ditampilkan daftar subjek tiket yang akan 

dikirimkan kepada staf yang bersangkutan. 

4.2.6.43 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Subjek PIC 

Berikut merupakan tampilan dari tiket yang ditampilkan berdasarkan 

subjek pada PIC : 

 

Gambar 4.78 Daftar Tiket Ditampilkan Berdasarkan Subjek PIC 
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Pada halaman ini akan ditampilkan daftar tiket yang ditampilkan 

berdasarkan dari subjek tiket PIC. 

4.2.6.44 Respon Tiket PIC 

Berikut merupakan tampilan dari respo tiket pada PIC : 

 

Gambar 4.79 Respon Tiket PIC 

Pada halaman ini ditampilkan form respon tiket staf yang digunakan 

untuk membalas tiket yang dikirimkan oleh PIC (Penanggung Jawab Proyek) dari 

pihak klien. 

4.2.7 Teknologi 

1. Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras minimum yang dibutuhkan untuk menjalankan 

aplikasi ini adalah satu unit komputer dengan: 

a) Processor 2 Ghz 

b) Memory dengan RAM 1 GB 

c) VGA on Board 

d) Monitor Super VGA (800x600) dengan minimum 256 warna 
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e) Keyboard + mouse 

f) LAN Card 

 

2. Perangkat Lunak 

Sedangkan perangkat lunak minimum yang harus diinstall ke dalam sistem 

komputer adalah: 

a) Sistem Operasi Windows, Linux, atau Mac OS 

b) Web Browser : Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer 

c) Text Editor : Notepad ++ 

d) Web Server : XAMPP 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari proses pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Client Area pada 

PT. STIKOM PLUS Divisi Solusi Sistem Informasi, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji coba, Sistem Informasi Client Area yang telah dibuat 

dapat berjalan dengan baik, dimana untuk kemungkinan kesalahan yang 

dapat terjadi,  sudah dapat dikurangi. 

2. Berdasarkan hasil uji coba, sistem informasi yang dibuat dapat 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan tiketklien mulai dari 

pembuatan tiket klien kepada staf, hingga balasan dari staf yang 

bersangkutan. 

3. Sistem informasi yang dibuat dapat memudahkan pemantauan aktivitas 

tiket keluhan klien, pemantauan aktifitas perkembangan pada masing-

masing proyek yang memiliki keluhan. 

4. Sistem informasi yang dibuat dapat mengirimkan pesan dari klien kepada 

admin. Begitu sebaliknya admin dapat membalas pesan yang dikirim 

klien. 

5.2 Saran 

Dalam Aplikasi Sistem Informasi Client Area ini terdapat beberapa 

kelemahan yang disadari oleh penulis. Penulis memiliki beberapa saran dalam 

pengembangan sisem ini untuk kedepannya, antara lain yaitu: 
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1. Penambahan fitur SMS Gateway untuk mempermudah pemberitahuan 

kepada pihak staf yang memiliki keluhan agar keluhan yang disampaikan 

segera diselesaikan. 

2. Penambahan fitur notifikasi pada proyek yang akan selesai dikerjakan. 

Sehingga nantinya akan mempermudah pemberitahuan pada klien bahwa 

proyeknya akan selesai dikerjakan.  
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